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Abstrak

UMKM yang mampu bersaing di era setelah pandemi harus memiliki keunggulan bersaing yang lebih dari
sekedar penguasaan teknologi, yaitu mampu menyempurnakan proses bisnisnya atau menciptakan produk
dan layanan baru. Dua keunggulan bersaing tersebut bersumber dari pengetahuan yang dimiliki oleh
organisasi, dimana jika organisasi menerapkan praktek pengelolaan pengetahuan (Knowledge Management
Practices / KMP) yang baik dapat meningkatkan kinerja organisasi (Organizational Performance / OP). Akan
tetapi skala usaha yang berbeda dapat menyebabkan perbedaan cara pengelolaan pengetahuan, sehingga
manfaat yang diperoleh organisasi menjadi tidak optimal. Penelitian ini bermaksud membuktikan apakah
terdapat perbedaan pengelolaan pengetahuan di organisasi dengan skala UMKM dengan skala Usaha Besar.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana data dikumpulkan menggunakan kuesioner.
Responden penelitian ini adalah pegawai dengan jabatan minimal sekelas supervisor di UMKM dan Usaha
Besar. Data yang berhasil dikumpulkan diolah menggunakan teknik regresi linear sederhana dan triangulasi
dengan melakukan FGD bersama para pelaku UMKM dan Usaha Besar. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa bahwa KMP berpengaruh positif dan signifikan terhadap OP. Selain itu, diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang cukup signifikan antara kelompok usaha UMKM dan Usaha Besar pada dimensi Knowledge
Application. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kesiapan SDM, ketersediaan prosedur, dan perbedaan
dukungan organisasi di masing-masing skala usaha.

Kata Kunci: Knowledge Management Practices, Organizational Performance, UMKM, Usaha Besar

Abstract

MSMEs that can compete in the post-pandemic era should have a competitive advantage that is more than
just mastering technology, namely being able to perfect their business processes or create new products and
services. The two competitive advantages are sourced from the knowledge possessed by the organization,
where if the organization applies Knowledge Management Practices (KMP), it can improve organizational
performance (Organizational Performance / OP). However, different business scales can lead to different ways
of managing knowledge, so the benefits obtained by the organization are not optimal. This study intends to
prove whether there are differences in knowledge management between the MSME and the Large Enterprise.
This study uses a quantitative method, where data is collected using a questionnaire. Respondents in this study
were employees with a minimum position as a supervisor in MSMEs and Large Enterprises. The collected data
is processed using simple linear regression techniques and triangulation by conducting FGDs with MSMEs and
Large Enterprises actors. The results of this study indicate that KMP has a positive and significant effect on OP.
In addition, it is known that there is a significant difference between the MSME and the Large Enterprise in the
Knowledge Application dimension. This is due to differences in the readiness of human resources, availability
of procedures, and differences in organizational support on each business scale.

Keywords: Knowledge Management Practices, Organizational Performance, Msmes, Large Enterprises

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi perhatian utama pemerintah Indonesia untuk
pemulihan ekonomi setelah masa pandemi, karena salah satu penyebabnya adalah jumlahnya yang mencapai
99,99% dari seluruh pelaku usaha di Indonesia (Sasongko, 2020). Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN)
yang dimulai sejak tahun 2021 telah menyasar para pelaku UMKM, sehingga mereka tidak hanya mengandalkan
media digital sebagai keunggulannya, tetapi mampu menciptakan inovasi pada proses bisnis maupun produk
dan jasa yang ditawarkannya (Suro, 2021). Inovasi seringkali muncul dari pegawai yang terlibat penuh dalam
proses bisnis organisasi, karena mereka memiliki pengetahuan mengenai segala sesuatu yang terjadi di
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organisasi sehingga terpikirkan mengenai apa yang dapat dikembangkan (Viswanathan dkk., 2021). Pernyataan
tersebut menekankan bahwa pengetahuan berperan penting untuk menciptakan keunggulan organisasi,
sehingga organisasi perlu memahami cara pengelolaannya.

Pengetahuan merupakan salah satu sumber daya organisasi yang dianggap strategis, karena dapat
menjadi penentu kesuksesan dan kegagalan suatu organisasi (Omerzel dan Gulev, 2011). Pengetahuan juga
membantu organisasi dalam menyempurnakan proses bisnis agar semakin baik, serta menciptakan produk dan
layanan baru yang menjadi keunggulan bersaing (Abbas dan Kumari, 2021). Agar pengetahuan dapat diwujudkan
menjadi keunggulan bersaing organisasi, maka pengetahuan harus dikelola dengan menggunakan konsep yang
disebut dengan Knowledge Management Practices (KMP) (Laudon dan Laudon, 2020). KMP memiliki 4 aktivitas
utama, yaitu: (1) generation and acquisition (menciptakan dan merekam), (2) organizing and storing (mengatur
dan menyimpan), (3) dissemination and sharing (menyebarkan dan membagikan), dan (4) application
(menerapkan) (Shea dkk., 2021).

Empat aktivitas KMP tersebut memerlukan 3 komponen utama agar dapat berjalan dengan baik, yaitu: (1)
mekanisme dan prosedur, (2) ketersediaan fasilitas dan dukungan dari organisasi, dan (3) kesiapan pengguna
(sumber daya manusia) (Shea dkk., 2021). Masing-masing komponen tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk
yang berbeda untuk setiap aktivitas, sebagai contoh: Asiaei dkk. (2021) menyatakan bahwa pengetahuan yang
diperoleh dapat berasal dari berbagai sumber, tetapi Jimenez-Jimenez dan Sanz-Valle (2013) menekankan pada
sumber di luar organisasi. Kedua pendapat tersebut tidak ada yang salah, tetapi berdampak pada perbedaan
kebijakan organisasi untuk setiap komponen yang mendukung aktivitas KMP organisasi tersebut.

Organisasi yang telah mengimplementasikan KMP, diketahui memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan
dengan organisasi yang tidak mengimplementasikan KMP. Pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian-
penelitian yang membuktikan bahwa KMP memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Organizational
Performance (OP) (Inkinen dkk., 2015; Masa’deh dkk., 2017; Razzaq dkk., 2018; Raudelitiniené dan Kordab, 2019;
Kordab dkk., 2020; Srinivasan, 2020; Shea dkk., 2021). Penelitian ini hendak mengkonfirmasi apakah terjadi pola
yang sama di organisasi yang berada di Indonesia. Oleh sebab itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:

H1: terdapat pengaruh KMP terhadap OP

Selain itu, seluruh penelitian tersebut belum melakukan perbandingan pengelolaan KMP di UMKM dengan
di Usaha Besar. Caroline dkk. (2021) menemukan bahwa proses berbagi pengetahuan secara informal masih
sangat mendominasi di UMKM, dimana hal itu dapat menyebabkan adanya perbedaan pandangan pegawai
terhadap kebijakan pengelolaan pengetahuan yang dibuat oleh organisasi (Caroline dkk., 2022). Dengan kata
lain, walaupun UMKM dan Usaha Besar mengimplementasikan KMP yang sama persis, akan tetapi karena
adanya perbedaan pandangan pegawai UMKM dengan Usaha Besar, menyebabkan manfaat yang diperoleh
masing-masing skala usaha menjadi berbeda. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mencari tahu apakah terdapat perbedaan pengelolaan KMP di organisasi skala UMKM dengan skala Usaha Besar.
Sehingga hipotesis kedua di penelitian ini adalah:

H2: terdapat perbedaan KMP antara kelompok UMKM dengan Usaha Besar

METODE

Metode survey digunakan untuk memperoleh penilaian pegawai terhadap pengelolaan KMP di
perusahaan tempatnya bekerja, serta OP dari sudut pandang pegawai. Variabel KMP terdiri dari 4 dimensi, yaitu:
(1) knowledge generation and acquisition, (2) knowledge organizing and storing, (3) knowledge sharing, dan (4)
knowledge application; dimana tertuang menjadi 12 item pertanyaan. Variabel OP terdiri atas dimensi (1)
financial performance, (2) operational performance, (3) customer performance, dan (4) learning and growth
performance; yang juga tertuang ke dalam 12 item pertanyaan.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dibagikan ke para pegawai yang bekerja di 9 UMKM dan
6 Usaha Besar, yang bergerak di berbagai bidang usaha. Tidak ada spesifikasi khusus dalam pemilihan
perusahaan dan pegawai, karena KMP dapat diterapkan di berbagai skala usaha. Convenience sampling
digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini. Jumlah seluruh responden adalah 134 orang, dimana
terdiri dari 82 orang pegawai yang bekerja di UMKM dan 51 orang pegawai yang bekerja di Usaha Besar. Setiap
responden menjawab setiap item pertanyaan yang telah diberikan pilihan dengan menggunakan skala Likert,
yaitu Sangat Tidak Setuju = 1 hingga Sangat Setuju = 5. Teknik analisis data menggunakan uji statistik deskriptif
dan uji statistik inferensial dengan menggunakan SPSS 20.0.
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Uji statistik deskriptif dilakukan dengan menggunakan tabulasi silang untuk menggambarkan dan
menganalisis variabel KMP pada UMKM dan Usaha Besar. Uji statistik inferensial dilakukan dengan melakukan
uji asumsi klasik, uji regresi linier sederhana untuk menguji tingkat pengaruh KMP terhadap OP (H1). Uji beda
menggunakan Mann Whitney U-Test dilakukan untuk menemukan perbedaan pengelolaan KMP pada kelompok
UMKM dan kelompok Usaha Besar (H2).

Hasil uji statistik selanjutnya digunakan sebagai bahan pembahasan pada Focus Group Discussion (FGD)
bersama dengan perwakilan dari setiap pelaku UMKM dan Usaha Besar. FGD dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman lebih mendalam mengenai mengapa bisa terjadi perbedaan penilaian pegawai dari kelompok
UMKM dan kelompok Usaha Besar. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil FGD diharapkan dapat menjadi acuan
bagi setiap perusahaan dalam mengelola KMP. FGD dilakukan dengan 15 narasumber yang terdiri dari 9 pelaku
UMKM dan 6 pelaku usaha besar.

Dalam proses FGD, setiap narasumber diminta untuk menggambarkan pengelolaan KMP di
perusahaannya. Pengelolaan KMP yang dimaksud hanya difokuskan pada dimensi atau indikator yang
menunjukkan adanya perbedaan skor yang signifikan. Kata kunci dari hasil FGD diidentifikasi, untuk mencari
apakah terdapat pola yang sama antara kelompok UMKM dengan kelompok Usaha Besar. FGD tahap 2 dilakukan
untuk memastikan para narasumber telah menyetujui hasil yang berhasil ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengolahan Data

Tahap awal yang dilakukan dalam analisis data adalah uji asumsi klasik, antara lain menggunakan uiji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linieritas, dan uji heteroskedastisitas. Setelah uji asumsi klasik
terpenuhi, data-data tersebut diolah menggunakan uji regresi linear sederhana untuk menemukan tingkat
pengaruh variabel KMP terhadap OP. Pada tahap akhir, dilakukan uji beda untuk menemukan perbedaan
variabel KMP pada kelompok UMKM dengan kelompok Usaha Besar.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan Pearson Product Moment untuk variabel KMP dan OP.
Berdasarkan uji validitas, kedua puluh empat item pernyataan memiliki skor r hitung yang lebih besar dari r tabel
untuk tingkat signifikansi 5%, yaitu 0,1697, yang artinya adalah valid. Sehingga instrumen penelitian dapat
diandalkan untuk mengukur variabel KMP dan OP. Pada uji reliabilitas, variabel KMP dan OP masing-masing
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,910,dan 0,951, dimana keduanya lebih besar dari 0,6. Artinya
kuesioner yang digunakan adalah reliabel atau dapat dipercaya.

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data berdistribusi normal. Hal ini
dibuktikan oleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,116 yang lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05.
Data yang berdistribusi normal merupakan salah satu syarat uji regresi, artinya pengujian dapat dilanjutkan ke
tahap berikutnya.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan model regresi tidak terdapat kesamaan varians dari
residual antar pengamatan. Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi
adalah sebesar 0,871. Hasil ini membuktikan bahwa data penelitian ini tidak menunjukkan gejala
heteroskedastisitas, karena nilai signifikansi lebih besar dari nilai probabilitas sebesar 0,05. Artinya salah satu
syarat uji regresi lainnya telah terpenuhi dan dapat dilanjutkan ke pengujian tahap berikutnya.

Uji Linieritas

Kebenaran spesifikasi model yang digunakan diuji menggunakan uji linieritas. Hasil uji linearitas yang telah
dilakukan menunjukkan nilai signifikansi (deviation from linearity) sebesar 0,431. Skor ini lebih besar dari nilai
probabilitas sebesar 0,05, yang membuktikan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel independen
(KMP) dengan variabel dependen (OP). Dengan kata lain, salah satu syarat uji regresi lainnya telah terpenuhi,
sehingga pengujian dapat dilanjutkan.
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Uji Model
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji model penelitian. Hasil pengujian selanjutnya
digunakan untuk menyusun persamaan regresi linear sederhana. Adapun persamaan regresi yang ditemukan
berdasarkan pengujian menunjukkan tanda positif, yang artinya semakin tinggi KMP, maka OP akan semakin
meningkat. Berikut adalah persamaannya:
y =9,032 +0,831x
y=0P
x = KMP

Selain itu, dilakukan juga uji koefisien determinasi untuk melihat besar pengaruh variabel KMP terhadap
variabel OP. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel KMP berpengaruh sebesar 58,1% terhadap variabel OP.

Uji Hipotesis

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 13,527 yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,97810.
Kemudian nilai signifikansi yang diperoleh berdasarkan pengujian adalah sebesar 0,000, dimana lebih kecil dari
tingkat probabilitas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dinyatakan H1 diterima, yaitu terdapat
pengaruh signifikan dari variabel KMP terhadap variabel OP, yang artinya semakin baik KMP maka akan
meningkatkan OP.

Uji Beda
Penelitian ini juga bertujuan untuk membuktikan adanya perbedaan pengelolaan KMP berdasarkan skala
usaha, dimana skala usaha dikelompokkan menjadi 2, yaitu UMKM dan Usaha Besar. Agar dapat menggunakan
uji beda independent t-test, maka beberapa syarat yang telah berhasil terpenuhi, antara lain:
1. Kedua kelompok data berdistribusi normal. Pemenuhan syarat ini dibuktikan melalui uji
normalitas masing-masing kelompok responden dan keduanya memperoleh skor signifikansi yang
lebih besar dari tingkat probabilitas sebesar 0,05.
2. Kedua kelompok data tidak terdapat outliers. Pemenuhan syarat ini dibuktikan melalui diagram
boxplot yang dihasilkan dan tidak menunjukkan adanya outliers di masing-masing kelompok
UMKM dan Usaha Besar.
3. Kedua kelompok data adalah homogen. Pemenuhan syarat ini dibuktikan melalui uji homogenitas,
dimana dari hasil pengujian diketahui bahwa nilai signifikansi lebih besar dari nilai probabilitas
0,05.
Hasil uji beda variabel KMP memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001, yang berada di bawah nilai
probabilitas 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa H2 dapat diterima, yaitu terdapat perbedaan pada variabel KMP
antara kelompok UMKM dengan kelompok Usaha Besar.

Pembahasan

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa KMP berpengaruh signifikan terhadap OP, dengan nilai
pengaruh sebesar 58,1%. Hasil tersebut mengkonfirmasi bahwa organisasi perlu memperhatikan pengelolaan
KMP jika hendak meningkatkan kinerja organisasi. Masih berdasarkan hasil pengolahan data, dikonfirmasi juga
bahwa terdapat perbedaan pada variabel KMP antara kelompok UMKM dengan kelompok Usaha Besar. Adanya
perbedaan antara kelompok skala usaha tersebut menjadi hal menarik untuk dibahas lebih lanjut. Oleh karena
itu, data jawaban responden diolah kembali untuk dapat menunjukkan dimensi atau indikator yang terlihat jelas
perbedaannya.

Data jawaban responden diolah kembali dengan cara disajikan ke dalam tabel tabulasi silang yang
dipisahkan berdasarkan kelompok skala usaha, yaitu UMKM dan Usaha Besar. Tanggapan responden selanjutnya
dikodekan ulang sehingga menghasilkan 3 kelompok tanggapan, yaitu ‘tidak setuju’, ‘cukup setuju’, dan ‘setuju’.
Adapun alasan pengkodean ulang tanggapan responden adalah untuk mempermudah menemukan perbedaan
skor tanggapan dan dijadikan dasar untuk pembahasan. Berikut adalah rincian pengkodean tanggapan
responden:
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1. Tidak setuju: dari tanggapan ‘sangat tidak setuju’ dan ‘tidak setuju’
2. Cukup setuju: dari tanggapan ‘cukup setuju’
3. Setuju: dari tanggapan ‘setuju’ dan ‘sangat setuju’

Berdasarkan hasil tabulasi silang diketahui bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara
kelompok usaha UMKM dan Usaha Besar pada dimensi Knowledge Application. Oleh karenaitu, dilakukan proses
FGD dengan para pelaku UMKM dan Usaha Besar untuk menginvestigasi penyebab terjadinya perbedaan pada
dimensi Knowledge Application. Pernyataan dari narasumber dikategorikan dan dianalisis untuk mengetahui
penyebab perbedaan sehingga dapat ditarik kesimpulan yang dapat ditindaklanjuti oleh masing-masing pelaku
usaha.

Indikator pertama Knowledge Application, yaitu ‘Perusahaan kami mengembangkan pengetahuan
operasional pegawai secara teratur’ pada tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden yang memilih kategori
‘Cukup Setuju’ pada Usaha Besar (32,96%) jauh lebih banyak daripada jumlah responden UMKM (9,76%).
Berdasarkan hasil FGD ditemukan bahwa di seluruh UMKM dilakukan proses pelatihan penggunaan untuk
seluruh pegawai yang terlibat ketika perusahaan tersebut memutuskan untuk menerapkan Transaction
Processing Systems (TPS) yang baru. Hal ini bertujuan untuk memastikan seluruh pegawai mampu untuk
menggunakan TPS yang baru dan mendukung kelancaran proses transaksi dengan pelanggan. Akan tetapi di
seluruh Usaha Besar yang juga menerapkan TPS baru untuk pegawainya, pelatihan penggunaan tidak selalu
dilakukan. Seringkali pegawai di Usaha Besar hanya memperoleh panduan penggunaan, tanpa dapat
berkonsultasi dengan pihak yang berwenang, ketika terjadi kendala penggunaan.

Tabel 1. Tabulasi silang dimensi Knowledge Application, indikator KMP4.1

Kelompok Tidak Cukup .
. . Setuju
Perusahaan kami Usaha Setuju Setuju
mengembangkan 1 8 73
. UMKM
pengetahuan operasional 1.22% 9.76%| 89.02%

pegawai secara teratur 2 17 33
Usaha besar

3.85% 32.69%| 63.46%
(referensi: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2022)

Indikator kedua Knowledge Application, yaitu ‘Perusahaan kami melacak jumlah penerapan pengetahuan
yang tersedia dalam bentuk produk atau jasa yang inovatif’ pada tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden
yang memilih kategori ‘Cukup Setuju’ pada Usaha Besar’ sebesar 21,15% yang tidak terlalu berbeda jauh dengan
jumlah responden di UMKM untuk jawaban yang sama, yaitu 15,85%. Tetapi perbedaan yang cukup tinggi
terlihat pada jawaban ‘Tidak Setuju’ dan ‘Setuju’. Berdasarkan hasil FGD, ditemukan bahwa di seluruh UMKM,
inovasi-inovasi yang diwujudkan dalam bentuk produk baru atau jasa baru dapat diketahui siapa pegawai yang
mengusulkannya. Hal ini disebabkan oleh jumlah pegawai yang sedikit, dimana pimpinan perusahaan mengenal
seluruh pegawainya, sehingga pimpinan mudah melacak individu yang berinovasi tersebut. Sedangkan Usaha
Besar telah memiliki divisi riset dan pengembangan yang fokus dalam menciptakan produk atau jasa baru. Ide
dari setiap individu menjadi kekayaan dari divisi riset dan pengembangan, sehingga pihak manajemen menjadi
cukup sulit untuk mengetahui individu yang menonjol di divisi riset dan pengembangan.

Tabel 2. Tabulasi silang dimensi Knowledge Application, indikator KMP4.2

Kelompok Tidak Cukup .
Perusahaan kami melacak . . Setuju
lah Usaha Setuju Setuju
umlah penerapan
J penerap ‘ 1 13 68
pengetahuan yang tersedia UMKM
1.22% 15.85%| 82.93%

dalam bentuk produk atau
. . . 6 11 35
jasa yang inovatif Usaha besar

11.54% 21.15% 67.31%

(referensi: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2022)
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Indikator ketiga Knowledge Application, yaitu ‘Perusahaan kami mendorong seluruh pegawai untuk
menerapkan pengetahuan yang tersedia’ pada tabel 3 menunjukkan pola yang mirip dengan tabel 2, dimana
jawaban ‘Tidak Setuju’ dan ‘Setuju’ pada Usaha Besar dan UMKM terjadi selisih yang cukup tinggi, sedangkan
untuk jawaban ‘Cukup Setuju’ memiliki selisih yang tidak terlalu tinggi. Berdasarkan hasil FGD, jika seorang
pegawai menemukan cara yang lebih efektif untuk menyelesaikan pekerjaannya, maka pemimpin UMKM tidak
ragu untuk memaksa dan memastikan seluruh pegawai untuk segera menggunakan cara baru tersebut. Hal ini
cukup mudah dilakukan di UMKM karena jumlah pegawai yang tidak terlalu banyak sehingga luwes dalam
menghadapi perubahan. Sedangkan pegawai di Usaha Besar baru akan mengubah cara menyelesaikan
pekerjaannya jika peraturan resmi atau prosedur baku mengenai perubahan cara kerja telah diterbitkan.
Pegawai di Usaha Besar melakukan hal itu karena berusaha menghindari teguran dari pihak manajemen
perusahaan. Tetapi tidak seluruh Usaha Besar mampu menerbitkan peraturan resmi atau prosedur baku
mengenai perubahan cara kerja dalam waktu singkat, sehingga menyebabkan ide-ide pegawai menjadi
terlupakan, dan pegawai kembali sibuk dengan rutinitasnya. Hal ini menyebabkan tergambar dari 0% responden
di UMKM dan 11,54% responden di Usaha Besar tidak setuju dengan pernyataan ‘Perusahaan kami mendorong
seluruh pegawai untuk menerapkan pengetahuan yang tersedia’.

Tabel 3. Tabulasi silang dimensi Knowledge Application, indikator KMP4.3

) Kelompok Tidak Cukup .
Perusahaan kami . . Setuju
g urah Usaha Setuju Setuju
mendorong seluru
ong 0 12 70
pegawai untuk UMKM
0.00% 14.63%| 85.37%
menerapkan pengetahuan
. 6 11 35
yang tersedia Usaha besar
11.54% 21.15%| 67.31%

(referensi: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2022)

SIMPULAN

Hasil pengolahan data dan pembahasan di atas menekankan pentingnya pengelolaan KMP yang baik
untuk meningkatkan OP, dimana cara pengelolaan harus disesuaikan dengan karakteristik dari masing-masing
skala usaha. Dari 4 dimensi KMP, Knowledge Application merupakan dimensi yang paling terlihat perbedaannya
antara kelompok UMKM dengan kelompok Usaha Besar. Hasil tabulasi silang menunjukkan persentase yang
lebih tinggi untuk jawaban responden ‘tidak setuju’ dan ‘cukup setuju’, tetapi lebih rendah untuk jawaban
responden ‘setuju’ pada Usaha Besar dibandingkan dengan UMKM. Hal ini dapat diartikan bahwa pengelolaan
Knowledge Application di Usaha Besar belum optimal. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan Knowledge
Application di Usaha Besar, dapat memperhatikan 3 hal berikut:

1. Secara teratur mengembangkan pengetahuan operasional pegawai, dengan cara mengadakan
pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan pegawai. Cara mengajak pegawai untuk mengikuti
pelatihan tersebut pun perlu diperhatikan, sehingga pegawai menjadi merasa butuh untuk
mempelajari hal yang baru.

2. Melacak jumlah penerapan pengetahuan, dengan cara menciptakan suatu mekanisme
penghargaan bagi pegawai yang menjadi pencetus ide dalam penciptaan produk atau jasa baru.
Hal ini dapat mendorong pegawai lain untuk berusaha memperoleh penghargaan tersebut, dan
perusahaan memperoleh semakin banyak ide dari pegawai yang tidak terbatas hanya pada divisi
riset dan pengembangan.

3. Mendorong pegawai menerapkan pengetahuan, dengan cara menciptakan prosedur atau cara
baru yang disesuaikan dengan kebutuhan pegawai, bukan hanya untuk kebutuhan perusahaan.
Prosedur atau cara baru yang diciptakan ditujukan untuk mempermudah pekerjaan pegawai,
sehingga pegawai bersedia untuk menggunakannya, walaupun belum tercantum pada peraturan
resmi perusahaan.

Walaupun telah diketahui bahwa KMP mempengaruhi OP, berdasarkan hasil penelitian belum seluruh
organisasi mampu mengelola KMP dengan baik. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya
adalah kurang memadainya dukungan organisasi dari sisi Teknologi Informasi/Information Technology (IT).
Kurangnya dukungan tersebut dikarenakan masih sangat banyak organisasi yang beranggapan bahwa IT hanya
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terdiri dari perangkat teknologi atau infrastruktur. Sedangkan pengelolaan IT yang baik harus memperhatikan 2
komponen lain, yaitu pengetahuan dan keterampilan. Sehingga IT terdiri dari 3 komponen, vyaitu: (1)
infrastruktur IT, (2) pengetahuan mengenai IT, dan (3) keterampilan menggunakan IT; yang disebut sebagai IT
Competency. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya akan coba dicari hubungan antara ITC terhadap KMP.
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